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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pengelompokan Semai Berdasarkan Jenis dan Pemisan

1. Mengelompokkn Bibit 2. Memisahkan Bibit Terserang
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Lampiran 2. Pendataan Semai Sehat, Terserang Hama dan Penyakit.
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Lampiran 3. Memisahkan Semai Sesuai Tingkat Serangan

1. Semai Terserang Hama 2. Semai Terserang Penyakit
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Lampiran 4. Perhitungan Frekuensi Serangan Hama dan Penyakit

. lah T T
Frekuensi Serangan = Z2ia Tandman Terserang . 4 o,
Jumlah Semua Tanaman

1. Hama
a. Jambuan
Frekuensi Serangan = 2= x 100%
g 5848 0
=59%
b. Belangeran
. _ 1027
Frekuensi Serangan = o X 100%
=54%

c. Laban
Frekuensi Serangan = % x 100%

=0%
d. Gerunggang
. _ 128
Frekuensi Serangan = Ti0s X 100%
=12%
2. Penyakit
a. Jambuan
. _ 84
Frekuensi Serangan = o8 X 100%
=1%
b. Belangeran
. _ 645
Frekuensi Serangan = To07 X 100%
= 34%

c. Laban

Frekuensi Serangan = 3% x100%

=72%
d. Gerunggang
. _ 0
Frekuensi Serangan = T105 X 100%
= 0%
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Lampiran 5. Perhitungan Intensitas Serangan Hama dan penyakit

. 1y1+x2y2+x3y3+x4y4
Intensitas serangan = —2—= yxy: Y X 100%
1. Hama

a. Jambuan

= (31521)+(2942)+(283)+(1984) 4 4130,
5848.4

Intensitas serangan

=20%
b. Belangeran

= (17.D)+(427.2)+(183.3)+(954) v 40

Intensitas serangan
1907.4

=29%
c. Laban

= ODHOD+O0H+O6H) v 14004
744.4

Intensitas serangan
=13%
d. Gerunggang

_ (67.1)+(61.2)+(0.3)+(54.4) X 100%

Intensitas serangan
1105.4

=9%
2. Penyakit
a. Jambuan

= (6-D+(A4DF(543)+(1984) 4 4o,
- 0

Intensitas serangan
5848.4

=4%

b. Belangeran

— (1551)+(3352)+(1553)+(954) ¢ 1 (004
1907.4

Intensitas serangan
=22%

c. Laban

= (185.)+(191.2)+(156.3)+(96.4) 100%
_ )

Intensitas serangan
744.4

= 48%
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d. Gerunggang

©OD+(02)+(03)+(544) w1100

Intensitas serangan =
1105.4

=5%
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